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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui: (1) Perbedaan pengaruh strategi TPS 
dengan SQ3R terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV di SDN 02 Selokaton 
Karanganyar, (2) Manakah pengaruh yang lebih besar antara strategi TPS dengan 
SQ3R terhadap hasil belajar IPA siswa di kelas IV di SDN 02 Selokaton 
Karanganyar. Jenis penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen, dengan 
subjek penelitiannya adalah kelas IVA dan kelas IVB SDN 02 Selokaton, 
Karanganyar. Teknik pengumpulan data berupa teknik dokumentasi dan tes. 
Teknik analisis data menggunakan teknik uji-t yang didahului dengan uji 
prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Analisis data dengan 
taraf signifikansi 0,05 diperoleh thitung ≤ ttabel = -2,123 ≤ -2,000. Dengan 
perbandingan nilai rata-rata untuk strategi SQ3R dengan strategi TPS 68,33 > 
59,35.Jadi kesimpulan hasil penelitian ini adalah terdapat perbedaan pengaruh 
strategi Think Pair Share (TPS) dan Strategi Survey, Question, Read, Recite, 
Review (SQ3R) terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SDN 02 Selokaton 
Karanganyar tahun 2015/ 2016. 
Kata Kunci: Strategi Think-Pair-Share, Strategi Survey-Question-Read-Recite- 
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The purpose of this study to determine: (1) The difference in the effect of the 
strategy of TPS with SQ3R the learning outcomes IPA fourth grade students at 
SDN 02 Selokaton Karanganyar, (2) Which greater influence between strategy 
TPS with SQ3R on learning outcomes of science students in the class IV SDN 02 
Selokaton Karanganyar. Quantitative research with experimental design, the 
research subject is class IVA and IVB grade SDN 02 Selokaton, Karanganyar. 
Data collection techniques in the form of technical documentation and tests. Data 
were analyzed using t-test technique which preceded the prerequisite test analysis 
is the normality test and homogeneity test. Data analysis with a significance level 
of 0.05 obtained t ≤ ≤ table = -2.123 -2.000. By comparison the average value for 
the strategy SQ3R with 68.33 TPS strategy> 59,35.Jadi conclusion of this study is 
a strategy-Question Survey-Read-Recite-Review (SQ3R) has a better effect than 
strategy Think-Pair- Share (TPS) on learning outcomes fourth grade science 
students at SDN 02 Selokaton, Karanganyar Year 2015/2016. 
 
Keywords: Strategy Think-Pair-Share, Strategy Survey-Question-Read-Recite-












Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting yaitu untuk 
menyiapkan peserta didik agar mampu berperan di masa yang akan datang. 
Salah satu masalah yang dihadapi oleh dunia pendidikan Indonesia adalah 
masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran peserta 
didiK kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berfikirnya dan 
kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Keadaan siswa yang 
pasif dalam menerima materi maka informasi yang disampaikan tidak akan 
dicerna oleh siswa sepenuhnya, sehingga akan berdampak pada hasil belajar 
yang rendah.Materi yang membutuhkan pemahaman ekstra seperti IPA 
memelurkan strategi khusus untuk membantu siswa memahaminya. IPA 
merupakan materi yang tidak hanya berisikan tentang teori, tetapi di 
dalamnya juga terdapat konsep alamiah yang dekat dengan siswa.  
Pemilihan strategi yang tepat akan meningkatkan proses dan hasil 
pembelajaran.Untuk mengatasi hal tersebut guru dituntut menggunakan 
strategi yang dapat merangsang siswa untuk berpikir kritis dan realistis. 
Strategi pembelajaran yang baik apabila strategi tersebut tidak hanya 
mampu melibatkan siswa secara aktif maupun hanya berfokus pada hasil 
belajar siswa. Melainkan siswa itu dapat mencerna pesan/ informasi yang 
dikemas pada sebuah strategi pembelajaran. Maka dari itu untuk membantu 
siswa dalam mencerna  informasi diperlukan strategi tertentu,Salah satu 
strategi pembelajaran yang tepat untuk diterapkan adalah strategi 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair- Share (TPS) dan Survey, Question, 
Read, Recall/Recite dan Review(SQ3R) yang merupakan strategi 
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir, 
belajar sendiri dan bekerja sama dengan orang lain. 
Menurut Slavin (2008: 257) strategi pembelajaran Think-Pair Share 
merupakan strategi sederhana tetapi sangat bermanfaat yang dikembangkan 
oleh Lyman dari Universitas Maryland. Metode ini menempatkan pendidik 
sebagai fasilitator bukan sebagai pemberi informasi. Pembelajaran Think-
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Pair Share merupakan strategi pembelajaran yang kooperatif. Demikian 
pula dengan strategi SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) adalah 
strategi membaca yang dapat mengembangkan meta kognitif siswa, yaitu 
dengan menugaskan siswa untuk membaca bahan belajar secara seksama 
dan cermat (Widyastuti, 2012: 12).Strategi ini lebih efisien digunakan untuk 
belajar karena siswa dapat berulang-ulang mempelajari materi ajar dari 
tahap ke tahap. 
Merujuk pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya yaitu oleh Handayani, Ratnaningsih Sri (2011) dengan 
judul “Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair-Share 
pada Mata Pelajaran IPA di Kelas IV SDN Malangga Selatan Tolitoli”. 
Penelitian oleh Warsiti (2011) dengan judul “Upaya Meningkatkan Kualitas 
Pembelajaran Konsep Dasar IPA Tentang Tata Surya dengan Menerapkan 
Metode SQ3R Siswa Kelas V SD Negeri 2 Kebumen”. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan pengaruh strategi TPS 
dengan SQ3Rterhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV di SDN 02 
Selokaton Karanganyar. Dan juga untuk mengetahui pengaruh yang lebih 
besar antara strategi TPS dengan SQ3R terhadap hasil belajar IPA siswa di 
kelas IV di SDN 02 Selokaton Karanganyar.  
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif.Penelitian ini 
dilakukan di SDN 02 Selokaton Karanganyar dan SDN 01 Selokaton 
Karanganyar Semester 2 tahun ajaran 2015/ 2016. Penelitian ini 
berlangsung selama 4 bulan yaitu bulan Oktober sampai bulan 
Januari.Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 02 Selokaton 
Karanganyar dan kelas IV SDN 01 Selokaton Karanganyar.  
Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi dan tes. 
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data daftar nama, jenis 
kelamin, nomor absen, dan nomor induk siswakelas IV,profilsekolah SDN 
02 SelokatonKaranganyartahun 2015/2016. Dan metode tes dilakukan untuk 
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mengumpulkan data hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran 
IPA.Sebelum tes dilakukan terlebih dahulu butir item tes yang akan 
digunakan diuji kevalidan dan reliabilitasnya dengan cara melakukan uji 
coba atau try out.Sedangkan dokumentasidalam penelitian ini 
untukmemperoleh data-data tentang profil sekolah, nama-nama siswa kelas 
IV, daftar nilai siswa kelas IV A dan IV B.Teknik analisis data yang 
digunakan adalah uji t, yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis 
yaitu uji keseimbangan, dan ujinormalitas. 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian 
Sebelum mengaanalisis data, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis. Dalam penelitian ini untuk uji prasyarat analisis 
menggunakan uji homogenitas dan uji normalitas. Uji homogenitas 
dilakukan dengan menggunakan uji f dan uji normalitas dengan 
menggunakan metode Lilliefor.  
Uji normalitasdigunakan untuk menguji apakah distribusi data yang 
telah terkumpul berdistribusi normal atau tidak. Di bawah ini merupakan 
tabel hasil perhitungan uji normalitas. 
Tabel 1. Uji Normalitas 
Hasil Belajar L hitung L tabel Keterangan 
Kelas IVA 0,113 0,886 Normal 
Kelas IVB 0,100 0,161 
 
Dari tabel di atas diketahu Lhitung masing-masing data lebih kecil 
dari Ltabel. Pada kelas IVA  sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 
kelas tersebut berdistribusi normal. 
. 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah kedua kelas 
tersebut berada pada keadaan seimbang. Berikut tabel hasil perhitungan 










Berdasarkan  uji homogenitas menunjukan bahwa Fhitung > 0,05 
(1.115 > 0,05) sehingga Ho diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kelas IVA dan IVB memiliki kemampuan awal yang 
seimbang sebelum dikenai perlakuan. 
Setelah diketahui bahwa kedua kelas seimbang kemudian 
dilakukan pengujian hipotesis dengan uji t. Hasil perhitungan analisis 
dengan uji-t disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 3. Analisis uji-t 
Kelas Rata-rata thitung t0,025;59 Keterangan 
IVA 59,35 -2,123 -2,000 Ho ditolak 
IVB 68,33 
 
Hipotesis menunjukan bahwa hasil thitung ≤ ttabel sehingga Ho ditolak 
dimana ttabel adalah 2,000 dan thitung  adalah -2,123, sehingga 
menggunakan kurva daerah kritik -2,123 ≤ -2,000, dengan rata-rata nilai 
post test pada kelas IVA yang diajar dengan menggunakan strategi TPS 
sebesar 59,35 sedangkan kelas IVB dengan strategi SQ3R sebesar 
68,33.Maka kesimpulannya hipotesis kedua diterima, yaitu  terdapat 
perbedaan pengaruh  antara penerapan strategi TPS dan strategi SQ3R 
pada siswa kelas IV terhadap hasil belajar IPA SDN 02 Selokaton, 
Karanganyar. 
2. Pembahasan 
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas  IV SDN 02 
Selokaton, Karanganyar yang terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas IVA 
Kelas Mean N S
2
 F hitung F0,05; 30,29 Keterangan 
IVA 68,74 31 20,99 1,11 1,85 Seimbang 
IVB 74,63 30 23,41 
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dan kelas IVB. Kelas IVA mendapat perlakuan untuk strategi TPS dan 
IVB mendapatkan perlakuan untuk strategi SQ3R. Jumlah siswa di kelas 
IVA sebanyak 31 siswa sedangkan di kelas IVB sebanyak 30 siswa. 
Data hasil belajar strategi TPS dan strategi SQ3R diperoleh dari 
kelas IVA dan IVB yang selanjutnya dianalisis dengan diuji 
normalitasnya. Dengan dilakukanl uji homogenitas terlebih dahulu dan  
menunjukan bahwa antara kelas IVA dan IVB seimbang. Hal ini 
ditunjukan dari Fhitung< Ftabelsehingga Ho diterima. 
Setelah diketahui kelas IVA dan IVB seimbang kemudian 
dilakukan penelitian dengan menggunakan strategi TPS  yang 
dilaksanakan pada kelas IVA dan strategi SQ3R yang dilaksanakan pada 
kelas IVB. Dengan menggunakan materi ajar yang sama yaitu mata 
pelajaran IPA bab “Perubahan Lingkungan”. Dari hasil pengujian 
hipotesis diperoleh kesimpulan bahwa ada perbedaan pengaruh antara 
siswa yang menggunakan strategi TPS dengan siswa yang menggunakan 
strategi SQ3R terhadap hasil belajar IPA . Dapat dilihat pada rata-rata 
hasil belajar pengujian test setelah materi disampaikan, menunjukan 
bahwa nilai rata-rata kelas IVA yang menggunakan strategi TPS adalah 
59,35. Sedangkan nilai rata-rata kelas IVB  yang menggunakan strategi 
SQ3R adalah 68,33. Dengan perbedaan rata-rata antara kelas yang 
menggunakan strategi TPS dengan Strategi SQ3R, menunjukan bahwa 
strategi SQ3R memiliki rata-rata nilai yang lebih tinggi dari pada rata-
rata dari strategi TPS. Hal ini menunjukan bahwa strategi SQ3R lebih 
baik pengaruhnya dibandingkan dengan strategi TPS terhadap hasil 
belajar siswa.  
Dalam pembelajaran, strategi merupakan kegiatan guru, murid 
dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
yang telah disusun (Syaiful, 2012: 222). Sehingga peran strategi mampu 
menciptakan pembelajaran menjadi bermakna dan mengaktifkan siswa.  
Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Warsiti (2011) dengan 
judul “Upaya Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Konsep Dasar IPA 
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Tentang Tata Surya dengan Menerapkan Metode SQ3R Siswa Kelas V 
SD Negeri 2 Kebumen”.Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Penerapan metode SQ3R dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran Konsep Dasar IPA tentang Tata Surya. (2) 
Penerapan metode SQ3Rdapat meningkatkan hasil belajar Konsep Dasar 
IPA tentang Tata Surya.  
Strategi SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) adalah 
strategi membaca yang dapat mengembangkan meta kognitif siswa, yaitu 
dengan menugaskan siswa untuk membaca bahan belajar secara seksama 
dan cermat  
D. Kesimpulan 
1. Terdapat perbedaan pengaruh penggunaan strategi Think-Pair 
Share(TPS) dengan strategi  Survey, Question, Read, Recite, Review 
(SQ3R) terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN 02 Selokaton, 
Karanganyar. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan dimana t 
hitung berada di daerah kritik sebesar -2,123 atau t tabel sebesar -2,000 
maka Ho ditolak dan H1 diterima. 
2. Terdapat perbedaan nilai rata-rata antara dua kelas. Dimana nilai rata-
rata kelas IVB lebih tinggi dari kelas IVA yakni 68,33 untuk kelas IVB 
dan 59,35 untuk kelas IVA. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran 
dengan strategi Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) lebih 
baik pengaruhnya dibandingkan dengan strategi Think-Pair 
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